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<b>ABSTRAK</b><br>

Persaingan pada industri perbankan saat ini tidak hanya antar bank, akan tetapi terhadap perusahaan
teknologi informasi yang dapat menciptakan produk digital dengan lebih awal dan menyesuaikan kebutuhan
pengguna. Untuk itu menghadapai tantangan tersebut industri perbankan dapat menerapkan pendekatan
Agile. Pendekatan Agile sendiri memiliki tingkat kesuksesan yakni hanya sebesar 39% dan 61% lainnya
tidak. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu pendekatan Agile yang terbilang
baru berkembang sehingga banyak yang belum begitu memahami pendekatan tersebut. Selain itu pada
industri perbankan sendiri masih banyak yang menggunakan pendekatan tradisional dan berdasarkan data
PricewaterhouseCoopers Indonesia sekitar 76% industri perbankan di tahun 2019 akan menggunakan
pendekatan Agile. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
faktor-faktor kesukesan kritis pengembangan perangkat lunak dengan pendekatan Agile padaindustri
perbankan di Indonesia. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan pengolahan data statistik Analytic
Hierarchy Process (AHP). Penelitian menghasilkan faktor kesuksesan kritis pengembangan perangkat [unak
dengan pendekatan Agile padaindustri perbankan di Indonesia. Adapun faktor kesuksesan kritis secara
berurutan dari terbesar ke terkecil yang dianggap dapat mempengaruhi kesuksesan tersebut yaitu
komunikasi, praktik dengan pendekatan Agile, dukungan mangemen, team empowerment, pengetahuan &
keahlian tim, budaya organisasi, karakteristik tim, dan integration & automation process.
<b>ABSTRACT</b><br>

Competition in the banking industry today is not only between banks, but for information technology
companies that can produce digital products earlier and adjust user needs. To face this challenge, the
banking industry can implement the Agile approach. Agile's own approach has a success rate of only 39%
and 61% not. This can be caused by several factors, one of which isthe Agile approach which isrelatively
new so that many do not fully understand the approach. In addition, in the banking industry there are still
many who use traditional approaches and based on PricewaterhouseCoopers Indonesia data, around 76% of
the banking industry in 2019 will use the Agile approach. Based on this, the research was conducted with
the aim of analyzing critical success factors in software development with an Agile approach to the banking
industry in Indonesia. The analysis was carried out by using Analytic Hierarchy Process (AHP) asa
statistical data processing. The research produced a success factor in software development with an Agile
approach to the banking industry in Indonesia. The top 5 ranking factors sequentially from the biggest to the
smallest which are considered critical can influence the success of the communication factors, practice with
Agile approach, management support, team empowerment, team knowledge, organizational culture, team
characteristics, and integration & automation process.
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